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Abstract

This thesis discusses the communication strategy of village officials in socialising the SDGs
sustainable development program to the community of Lukrejo Village, Kalitengah, Lamongan.
This research aims to identify the communication strategies of village officials in socialising
sustainable development programs to the community and developing effective communication
strategies. The research method used in this research is qualitative research with a case study
approach. To obtain data in this study, the authors used interview and documentation
techniques. The results showed that the communication strategy of village officials in
socialising SDGs programs to the community is very important to achieve sustainable
development goals. The communication strategy of village officials in socialising the SDGs
program to the community shows significant adoption from various elements of the community.
Through a participatory approach, village officials succeeded in building awareness and
understanding of the importance of sustainable development goals. The use of diverse
communication media, such as door-to-door meetings and social media, ensures that
information is accessible to all levels of society. In addition, the involvement of community
leaders and village officials in delivering messages increased the credibility and acceptance of
the programme.
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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang strategi komunikasi perangkat desa dalam sosialisasi program
pembangunan berkelanjutan SDGs kepada masyarakat Desa Lukrejo, Kalitengah, Lamongan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi perangkat desa dalam
menyosialisasikan program pembangunan berkelanjutan kepada masyarakat serta
mengembangkan strategi komunikasi yang efektif. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Untuk mendapatkan
data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan strategi komunikasi perangkat desa dalam sosialisasi program
SDGs kepada masyarakat sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Strategi komunikasi perangkat desa dalam sosialisasi program SDGs kepada masyarakat
menunjukkan adopsi yang signifikan dari berbagai elemen masyarakat. Melalui pendekatan
partisipatif, perangkat desa berhasil membangun kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya tujuan pembangunan berkelanjutan. Penggunaan media komunikasi yang beragam,
seperti pertemuan tatap muka (door to door) dan media sosial, memastikan bahwa informasi




dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat dan
perangkat desa dalam menyampaikan pesan meningkatkan kredibilitas dan penerimaan
program.

Kata kunci: Strategi komunikasi, sosialisasi, SDGs

Pendahuluan

Pelaksanaan pembangunan desa, sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pembangunan Desa, sangat jelas disebutkan dalam
pasal 1 ayat 9 bahwa: Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan
kehidupan untuk sebesar- besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Selajutnya dalam asas
pengeleloaan keuangan desa pasal 2 ayat | dan 2 disebutkan bahwa: pemerintah desa menyusun
perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya dengan mengacu pada
perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota, pembangunan desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan seluruh masyarakat desa dengan
semangat gotong royong.

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB) adalah suatu agenda pembangunan berkelanjutan yang disepakati secara global dengan
tujuan dapat menyejahterakan umat manusia (Bappenas, 2019). SDGs menganut prinsip
Universal, Integrasi dan Inklusif dengan harapan "No One Left Behind" (Ramadhani dan Edy,
2020:118). Untuk mewujudkan harapan tersebut SDGs memiliki 17 Goals (Tujuan), 169
Target, dan 289 Indikator, yang telah ditetapkan oleh UN-STAT (Bappenas, 2021). Indonesia
sebagai bagian dari PBB turut ikut serta dalam mewujudkan SDGs ini dengan melakukan
berbagai upaya guna mencapai target di tahun 2030. Diterbitkannya Peraturan Presiden No. 59
Tahun 2017 tentang "Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan", adalah
bentuk komitmen pemerintah dalam pencapaian SDGs sehingga terlaksana secara partisipatif
dengan melibatkan seluruh pihak untuk turut berkolaborasi. Perlu adanya kerjasama yang baik
bagi seluruh pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah dan parlemen, filantropi dan bisnis,
akademisi dan pakar, hingga organisasi kemasyarakatan dan media untuk memetakan
kontribusi yang mereka lakukan dalam upaya pencapaian SDGs di Indonesia.

Difusi inovasi merupakan sebuah bagian dari inovasi kebijakan, difusi sendiri memiliki
sebuah arti yakni, difusi adalah proses inovasi yang dikomunikasikan melalui saluran dari
waktu ke waktu oleh anggota sistem sosial. Ini merupakan tipe khusus dalam komunikasi,
dalam hal ini gagasan baru. Komunikasi adalah sebuah proses membuat peserta dan membagi
informasi yang satu dengan yang lain. Untuk mencapai kerjasama. Defenisi ini menyiratkan
bahwa komunikasi adalah proses konvergensi ( atau perbedaan) sebagai dua atau lebih individu
bertukar informasi untuk bergerak ke arah yang lain (atau terpisah) dalam artian mereka
memberikan kepada peristiwa tertentu. Kita berpikr komunikasi sebagai proses dua arah dalam
konvergensi. Bukan satu arah garis sebuah tindakan dimana satu individu berusaha mentransfer
pesan untuk yang lain untuk mencapai hal tertentu (Rogers dan Kincaid, 1981) .

Strategi komunikasi ialah serangkaian tindakan yang terencana dengan baik agar
mencapai tujuan yang diharapkan melalui penggunaan metode, taktik, serta pendekatan
komunikasi (Prasanti dan Fuad, 2017: 139). Middleton, menjelaskan bahwasannya strategi
komunikasi merupakan gabungan paling baik dari semua elemen komunikasi dimulai dari
komunikator, pesan, saluran, komunikan sampai pengaruh yang kemudian disusun agar sesuai
tujuan komunikasi sehingga optimal (Amalliah dan Yunita, 2020: 32).




SDGs Desa adalah upaya terpadu dalam mewujudkan Desa tanpa kemiskinan dan
kelaparan, Desa ekonomi tumbuh merata, Desa peduli kesehatan, Desa peduli lingkungan,
Desa peduli pendidikan, Desa ramah perempuan, Desa berjaring, dan Desa tanggap budaya
untuk percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. (Iskandar, 2020). SDGs
Desa diterapkan secara nasional dan berfokus pada upaya pencapaian SDGs nasional melalui
upaya pencapaian SDGs desa secara terpadu. SDGs Desa telah berkontribusi sebesar 74 persen
terhadap pencapaian tujuan pembangunan nasional berkelanjutan.

Kajian literatur ini terkait tinjauan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan
program SDGs. Penelitian dari Nurul Imam H.A dan Dadan Rahmat membahas tentang
pentingnya meningkatkan kesadaran bergotong-royong, bentuk isi pesan yang disampaikan
dilakukan secara informatif dan persuasit.

Urgensi penlitian ini yaitu SDGs merupakan agenda global yang menetapkan target-
target untuk mencapai pembangunan berkelanjutan hingga tahun 2030. Strategi komunikasi
yang efektif dari perangkat desa sangat penting untuk memastikan pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam mencapai tujuan-tujuan ini. Perangkat desa, termasuk kepala desa, sekretaris
desa,dan perangkat lainnya, berperan penting sebagai penghubung langsung antara pemerintah
dengan masyarakat di tingkat lokal. Mereka memiliki potensi besar untuk menjadi agen
perubahan dalam menyampaikan informasi dan menggerakkan aksi bersama menuju SDGs.
Sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu-isu
pembangunan berkelanjutan, seperti pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, akses air
bersih, dan energi bersih. Dengan pemahaman yang baik, masyarakat dapat lebih aktif terlibat
dalam kegiatan yang mendukung pencapaian SDGs di tingkat lokal. Strategi komunikasi yang
tepat dapat merangsang partisipasi aktif masyarakat dalam program-program yang mendukung
SDGs, seperti program pengelolaan sampah, pengembangan ekonomi lokal yang
berkelanjutan, atau peningkatan akses pendidikan dan kesehatan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur,
kuantifikasi, perhitungan statistic, atau bentuk cara-cara lainya yang menggunakan ukuran
angka. Penelitian kualitatif prinsipnya untuk memehami obyek yang diteliti. Peneliti memilih
metode kualitatif karena peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan
dengan lebih spesifik. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Secara
terminologi, menurut Johansson dalam Ubaid Ridlo (2023), studi kasus (case study) diartikan
sebagai studi yang diharapkan dapat menangkap kompleksitas suatu kasus yang telah
berkembang dalam ilmu sosial. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif, penelitian yang
dilaksanakan untuk mengetahui gejala — gejala atau sebab — sebab di tempat yang ada dalam
penelitian tersebut. Metode deskriptif sudah banyak digunakan oleh para peneliti karena
metode tersebut penelitiannya lebih luas dibandingkan dengan metode — metode lain (Sevilla,
1998).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi wawancara
dan dokumentasi. Wawancara merupakan hasil dari proses interaksi dalam bentuk komunikasi
dengan pihak kepada perangkat desa, anggota masyarakat Desa Lukrejo, Kabupaten
Lamongan. Guna melakukan tanya jawab mengenai strategi pembangunan berkelanjutan
(SDGs) yang dilaksanakan di Desa Lukrejo Kabupaten Lamongan. Dokumen merupakan
teknik pengumpulan dengan mendapatkan berkas-berkas, salinan lampiran surat-surat atau




yang lainnya mengenai program pembangunan berkelanjutan (SDGs) Desa Lukrejo Kabupaten
Lamongan.

Menurut Miles dan Huberman seperti dikutip oleh Uray Iskandar (2016), analisis data
dilakukan dengan cara reduksi data (proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data "mentah"), Model data/penyajian data (yaitu penyusunan data-
data dalam sajian teks narasi catatan lapangan maupun model berupa matriks, grafik, jaringan
kerja, dan bagan) serta selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Perumusan strategi dalam konteks sosialisasi SDGs kepada masyarakat adalah proses
pengembangan rencana dan langkah-langkah yang terstruktur untuk meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan. Proses ini melibatkan identifikasi tujuan komunikasi, analisis
audiens, pemilihan saluran komunikasi yang efektif, serta penentuan pesan-pesan yang relevan
dan berdampak. (Astuti, R., & Nuraini, S. 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mujianto yang menjabat sebagai kepala
seksi pemerintahan dan selaku ketua tim pokja terkait bagaimana perangkat desa
mempersiapkam strategi komunikasi untuk sosialisasi program pembangunan berkelanjutan
SDGs kepada masyarakat.

“Strategi  komunikasi kami dirumuskan berdasarkan pemahaman mendalam tentang
karakteristik dan kebutuhan masyarakat desa. Kami memulai dengan mengidentifikasi
kelompok sasaran utama, seperti ibu-ibu rumah tangga, pemuda, dan lansia. Kemudian, kami
mengadakan diskusi dan musyawarah desa untuk mengumpulkan masukan dan ide dari
masyarakat mengenai cara terbaik untuk menyampaikan informasi. Selain itu, kami melakukan
analisis terhadap saluran komunikasi yang paling efektif di desa kami, seperti pertemuan
langsung (door to door), media sosial seperti whatsaap dan penempelan stiker. Berdasarkan
informasi ini, kami menyusun rencana komunikasi yang mencakup berbagai metode dan
saluran, memastikan pesan SDGs dapat menjangkau semua lapisan masyarakat” (Mujianto,
Ketua tim pokja, Kepala seksi pemerimtahan dan PLT Sekdes, 14 Juni 2024)

Implementasi dalam strategi sosialisasi SDGs adalah proses penerapan berbagai metode
dan pendekatan untuk mengedukasi dan melibatkan masyarakat dalam memahami dan
mendukung upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. (Sudirman, A. 2019)

Implementasi SDGs Global di Indonesia dituangkan dalam Perpres 59/2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, merujuk Perpres 59/2017, maka
disusun SDGs Desa. SDGs Desa berkontribusi sebesar 74% terhadap pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mujianto yang menjabat sebagai kepala
seksi pemerintahan dan selaku ketua tim pokja terkait bagaimana perangkat desa




mempersiapkam strategi komunikasi untuk sosialisasi program pembangunan berkelanjutan
SDGs kepada masyarakat.

“Kami mempersiapkan strategi komunikasi dengan terlebih dahulu memahami dan
mengidentifikasi kebutuhan serta karakteristik masyarakat. Langkah pertama yang kami
gunakan yaitu mengadakan pelatihan dan sosialisasi kepada perangkat desa agar mereka
memahami tujuan dan manfaat SDGs. Setlah itu kami merancang materi sosialisasi yang
mudah dipahami dan relevan dengan kondisi lokal, menggunakan Bahasa yang sederhana.
Kami juga mengunakan saluran komunikasi yang efektif seperti pertemuan langsung (door to
door), media sosial dan penempelan stiker” (Mujianto, Ketua Tim Pokja, Kepala Seksi
Pemerintahan, PLT Sekdes, 14 Juni 2024)

Evaluasi strategi dalam konteks sosialisasi SDGs kepada masyarakat adalah proses
penilaian sistematis terhadap efektivitas dan efisiensi dari strategi komunikasi yang digunakan
untuk menyebarkan informasi dan meningkatkan kesadaran mengenai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Evaluasi ini bertujuan untuk menilai apakah strategi yang diterapkan
berhasil mencapai sasaran yang ditentukan, serta untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan atau penyesuaian. (Bappenas, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mujianto yang menjabat sebagai kepala
seksi pemerintahan dan selaku ketua tim pokja terkait evaluasi yang dilakukan untuk menilai
efektivitas sosialisasi program pembangunan berkelanjutan SDGs kepada masyarakat desa.

“Kami melakukan evaluasi melalui survei dan wawancara dengan masyarakat setelah
kegiatan sosialisasi program pembangunan berkelanjutan SDGs selesai. Kami juga
mengumpulkan umpan balik langsung dari masyarakat untuk menilai sejauh mana pesan-
pesan tentang SDGs telah tersampaikan dengan baik”

(Mujianto, Ketua tim pokja, Kepala seksi pemerintahan dan PLT Sekdes, 14 Juni 2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi komunikasi
yang digunakan oleh Perangkat Desa Lukrejo, Kecamatan Kalitengah, dalam
mensosialisasikan program Sustainable Development Goals (SDGs) kepada masyarakat desa.
SDGs adalah tujuan global yang mencakup berbagai aspek pembangunan berkelanjutan, yang
harus dicapai pada tahun 2030. Dalam konteks desa, sosialisasi yang efektif sangat penting
untuk  meningkatkan kesadaran dan  partisipasi masyarakat. Dalam rangka
mengimplementasikan dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) di tingkat desa, Perangkat Desa Lukrejo, Kecamatan Kalitengah,
telah merumuskan berbagai strategi komunikasi untuk mensosialisasikan program SDGs
kepada masyarakat desa.

"Strategi komunikasi yang kami terapkan meliputi pertemuan, pemasangan spanduk di balai
desa dan penempelan stiker, serta penyebaran informasi melalui kelompok seperti karang
taruna. Kami juga mengadakan diskusi bersama tim kelompok kerja (pokja) relawan
pemuktahiran data SDGs Desa untuk menjelaskan tujuan dari program SDGs agar bisa
disampaikan kepada masyarakat” (Mujianto, Ketua Tim Pokja, Kepala Seksi Pemerintahan
dan Plt Sekdes, 14 Juni 2024)




Informasi yang diberikan oleh informan bapak Mujianto yaitu menjelaskan bahwa dalam
pertemuan tersebut, perangkat desa menyampaikan tentang SDGs Desa yang merupakan upaya
terpadu untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Masyarakat diajak untuk menjadi
relawan pendataan SDGs dan berpartisipasi dalam proses pengumpulan data untuk tercapainya
tujuan SDGs desa.

Inovasi adalah sebuah gagasan, praktik, atau objek yang di anggap baru oleh individu,
atau unit adopsi yang lain. Itu sedikit penting, sejauh mana ke prihatinan tingkah laku manusia.
Ada atau tidak gagasan yang baru objektif seperti yang di ukur dari selang waktu sejak
pengguna pertama atau pemulihan. Yang dirasakan baru dari gagasan menentukan reaksi
individu. Jika gagasan nampak baru untuk seorang individu, itu adalah sebuah inovasi. Inovasi
dalam sosialisasi program pembangunan berkelanjutan SDGs kepada masyarakat berupa
program SDGs apa saja yang disosialisasikan guna mencapai tujuan pembangunan.

"Untuk mendukung pencapaian program SDGs ini kami memberikan sosialisasi kepada
masyarakat tentang apa itu SDGs dan program SDGs yang meliputi program unggulann yaitu
pengentasan kemiskinan dan pendidikan berkualitas” (Mujianto, Ketua Tim Pokja, Kepala
Seksi Pemerintahan dan Plt Sekdes, 14 Juni 2024)

Informasi yang diberikan oleh bapak Mujianto selaku ketua tim pokja menjelaskan
bahwa dalam mendukung pencapaian program SDGs, perangkat desa memberikan sosialisasi
kepada masyarakat tentang apa itu SDGs dan program SDGs yang meliputi program unggulan,
seperti pengentasan kemiskinan dan pendidikan berkualitas. SDGs adalah agenda jangka
panjang yang telah dijalankan dan merupakan visi pembangunan di Indonesia, sehingga
keikutsertaan Indonesia dalam SDGs bukan hanya untuk mengikuti program pembangunan
berkelanjutan secara global, tetapi lebih kepada kepentingan negara Indonesia untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang. Pengentasan kemiskinan dan
pendidikan berkualitas adalah dua program unggulan yang sangat relevan dengan SDGs.

Pengentasan kemiskinan dan pendidikan berkualitas adalah dua program unggulan
yang sangat relevan dengan SDGs. Pengentasan kemiskinan berhubungan dengan Tujuan 1:
Tanpa Kemiskinan, yang fokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan
mengurangi kemiskinan. Sementara pendidikan berkualitas terkait dengan Tujuan 4:
Pendidikan yang Berkualitas, yang fokus pada peningkatan akses dan kualitas pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat. Pendidikan, misalnya memiliki peran penting
dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta dalam
mencapai SDGs lainnya seperti kesetaraan gender dan kelestarian lingkungan. Pendidikan juga
memiliki potensi besar dalam mendukung SDGs, seperti akses dan kesetaraan pendidikan
(SDG 4.1), peningkatan kualitas pendidikan (SDG 4.3). dan pendidikan teknologi dan keahlian
digital (SDG 4.4). Dengan demikian, masyarakat dapat lebih memahami dan berpartisipasi
aktif dalam mencapai tujuan SDGs yang lebih luas dan berkelanjutan.

Saluran komunikasi merupakan alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari
sumber kepada penerima. Jika komunikasi dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu inovasi
kepada khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka saluran komunikasi yang lebih tepat,
cepat dan efisien, adalah media massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah
sikap atau perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling tepat
adalah saluran interpersonal. Penggunaan saluran komunikasi efektif sangat dalam sosialisasi
program SDGs sangat penting untuk mencapai tujuan SDGs.




“Saluran komunikasi yang efektif kami menggunakan media sosial seperti WhatsApp (Group)
untuk mengkoordinasikan setiap informasi yang baru kepada tim pokja yang akan
disampaikan kepada masyarakat pada saat proses sosialisasi , karena mudah diakses. Selain
itu, pertemuan langsung seperti door to door juga sangat efektif karena memungkinkan
interaksi dua arah” (Mujianto, Ketua Tim Pokja, Kepala Seksi Pemerintahan dan Plt Sekdes,
14 Juni 2024)

Informasi yang didapatkan dari bapak Mujianto selaku ketua tim pokja yakni
menjelaskan bahwa saluran komunikasi yang efektif sangat penting dalam mengkoordinasikan
informasi baru kepada tim pokja, terutama dalam konteks sosialisasi kepada masyarakat.
WhatsApp Group menjadi salah satu media sosial yang sangat efektif untuk tujuan ini.
Kelebihan utama WhatsApp Group adalah kemudahannya diakses oleh semua anggota tim,
baik melalui ponsel maupun komputer. Selain penggunaan media sosial, pertemuan langsung
seperti door to door tetap menjadi metode komunikasi yang sangat efektif, terutama dalam
proses sosialisasi kepada masyarakat. Pertemuan langsung memungkinkan adanya interaksi
dua arah yang lebih personal dan mendalam. Tim pokja dapat langsung menjelaskan informasi,
menanggapi pertanyaan, dan merespons kekhawatiran masyarakat dengan segera. Interaksi
tatap muka juga membantu membangun kepercayaan dan hubungan yang lebih baik antara tim
pokja dan masyarakat. Dengan kombinasi penggunaan WhatsApp Group dan pertemuan door
to door, koordinasi informasi menjadi lebih komprehensif dan efektif, memastikan bahwa
pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh masyarakat.

Proses keputusan inovasi dari mulai seseorang mengetahui sampai memutuskan untuk
menerima atau menolaknya. Pengukuhan terhadap keputusan itu sangat berkaitan dengan
dimensi waktu. Paling tidak dimensi waktu terlihat dalam proses pengambilan keputusan
inovasi, keinovatifan seseorang relatif lebih awal atau lebih lambat dalam menerima inovasi,
dan kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial. Penerapan waktu atau tahapan yang
tepat dalam proses sosialisasi program SDGs kepada masyarakat sangat penting guna mencapai
tujuan SDGs.

“Pentingnya waktu atau tahapan dalam penerapan program-program pembangunan
berkelanjutan (SDGs) di desa ini tidak dapat dianggap remeh. Waktu dan tahapan yang
terencana dengan baik sangat krusial untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan
program-program SDGs. Dengan waktu yang terstruktur, kita dapat melakukan persiapan
yang matang, mengumpulkan dukungan dari masyarakat, serta menyesuaikan strategi
komunikasi dan implementasi sesuai dengan kebutuhan dan dinamika lokal. Tahapan yang
Jelas membantu dalam mengelola sumber daya dengan efisien, mengatasi tantangan yang
mungkin timbul, dan memastikan bahwa tujuan jangka panjang dari setiap inisiatif SDGs
dapat tercapai dengan maksimal” (Mujianto, Ketua Tim Pokja, Kepakla Seksi Pemerintahan

dan Plt Sekdes, 14 Juni 2014)

Perencanaan waktu yang terstruktur memungkinkan persiapan yang matang sebelum
implementasi dimulai. Ini termasuk identifikasi kebutuhan, pengumpulan data, dan penilaian
awal terhadap potensi tantangan yang mungkin dihadapi. Dengan alokasi waktu yang memadai,
tim pelaksana dapat mengadakan sosialisasi yang efektif untuk mengumpulkan dukungan dan
partisipasi dari masyarakat setempat, yang merupakan kunci untuk kesuksesan jangka panjang.
Selain itu, strategi komunikasi dan pelaksanaan dapat disesuaikan secara dinamis sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan lokal yang mungkin berubah dari waktu ke waktu.




Dalam sosialisasi program SDGs tokoh masyarakat berperan sebagai penghubung antara
perangkat desa dan masyarakat, serta membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
tujuan dan fungsi SDGs.

“Perangkat desa mengambil pendekatan kolaboratif yang kuat dengan melibatkan tokoh
masyarakat lokal dalam merancang strategi komunikasi untuk mensosialisasikan program-
program pembangunan berkelanjutan. Kami mengakui bahwa tokoh-tokoh masyarakat
memiliki pengaruh yang besar di tingkat lokal dan dapat menjadi agen perubahan yang efektif
dalam mendorong penerimaan dan partisipasi masyarakat terhadap inisiatif SDGs. Kami
mengadakan pertemuan rutin dan konsultasi dengan tokoh-tokoh masyarakat untuk
mendengarkan pandangan mereka tentang kebutuhan dan prioritas komunitas dalam hal
pembangunan berkelanjutan SDGs. Bersama-sama, kami merancang pesan-pesan yang
relevan dan sesuai dengan konteks budaya serta bahasa yang dapat di mengerti oleh seluruh
lapisan masyarakat desa. Tokoh-tokoh masyarakat juga terlibat aktif dalam menyebarkan
informasi tentang SDGs melalui jaringan mereka sendiri, seperti pertemuan kelompok
masyarakat, dan kegiatan sosial lainnya. Melibatkan tokoh-tokoh masyarakat lokal bukan
hanya memperkuat legitimasi program-program pembangunan berkelanjutan di mata
masyarakat, tetapi juga memastikan bahwa strategi komunikasi yang dirancang lebih relevan,
terjangkau, dan efektif dalam mencapai tujuan-tujuan SDGs di tingkat desa” (Burhanuddin
Irsyad, Kepala Seksi Kesejahteraan,14 Juni 2024)

Dari wawancara di atas menjelaskan bahwa perangkat desa mengambil pendekatan
kolaboratif yang kuat dengan melibatkan tokoh masyarakat lokal dalam merancang strategi
komunikasi untuk mensosialisasikan program-program pembangunan berkelanjutan.
Perangkat desa mengakui bahwa tokoh-tokoh masyarakat memiliki pengaruh yang besar di
tingkat lokal dan dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam mendorong penerimaan
dan partisipasi masyarakat terhadap inisiatif SDGs. Dengan demikian, perangkat desa dapat
memperoleh pandangan yang lebih jelas tentang kebutuhan dan prioritas komunitas dalam hal
pembangunan berkelanjutan, sehingga program-program yang dijalankan lebih dapat diterima
dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Tokoh-tokoh masyarakat juga terlibat aktif dalam menyebarkan informasi tentang SDGs
melalui jaringan mereka sendiri, seperti pertemuan kelompok masyarakat, acara adat, dan
kegiatan sosial lainnya. Melibatkan tokoh-tokoh masyarakat lokal bukan hanya memperkuat
legitimasi program-program pembangunan berkelanjutan di mata masyarakat, tetapi juga
memastikan bahwa strategi komunikasi yang dirancang lebih relevan, terjangkau, dan efektif
dalam mencapai tujuan-tujuan SDGs di tingkat desa. Dengan demikian dapat meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap inisiatif SDGs. sehingga program-program yang
dijalankan lebih dapat diterima dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

"Menurut saya, perangkat desa telah melakukan langkah yang tepat dengan melibatkan
tokoh masyarakat lokal dalam merancang strategi komunikasi untuk mensosialisasikan
program-program pembangunan berkelanjutan. Tokoh-tokoh masyarakat memiliki pengaruh
yang besar di tingkat lokal dan dapat menjadi jembatan yang efektif antara pemerintah desa
dan kami sebagai masyarakat. Mereka tidak hanya memahami nilai-nilai dan kebutuhan kami
sebagai komunitas, tetapi juga memiliki kapasitas untuk menyampaikan informasi dengan cara
vang lebih mudah dipahami dan relevan. Saya melihat bahwa perangkat desa secara aktif
mengadakan pertemuan dan diskusi dengan tokoh-tokoh masyarakat, serta mendengarkan
masukan mereka secara mendalam. Mereka membantu dalam merumuskan pesan-pesan
tentang program-program SDGs yang lebih sesuai dengan realitas lokal, sehingga




memungkinkan kami untuk lebih terlibat dan mendukung inisiatif pembangunan yang
dilaksanakan. Selain itu, tokoh-tokoh masyarakat juga turut berperan dalam menyebarkan
informasi kepada masyarakat melalui jaringan dan kepercayaan yang mereka miliki, sehingga
menciptakan efek domino dalam memperluas pemahaman dan dukungan terhadap program-
program berkelanjutan di desa kami” (Tohari, Masyarakat Desa, 14 Juni 2024)

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti sesuai dengan teori difusi inovasi yang
menjelaskan bahwa proses difusi inovasi dipengaruhi oleh aspek sistem sosial. Dalam konteks
perangkat desa yang melibatkan tokoh masyarakat lokal dalam merancang strategi komunikasi
untuk mensosialisasikan program-program SDGs yang berkelanjutan, sistem sosial
memainkan peran penting. Tokoh masyarakat lokal berperan sebagai penyaring inovasi, yang
akan dibawa masuk ke dalam sistem sosial. Tokoh masyarakat lokal harus memahami dan
mengadaptasi nilai-nilai yang relevan dengan program SDGs, sehingga inovasi dapat diterima
oleh masyarakat. Norma sosial, seperti kebiasaan dan nilai-nilai yang berlaku, juga
mempengaruhi proses difusi inovasi.

Penutup

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi perangkat desa
dalam menyosialisasikan program pembangunan berkelanjutan kepada masyarakat serta
mengembangkan strategi komunikasi yang efektif. Strategi komunikasi perangkat desa dalam
sosialisasi program SDGs kepada masyarakat sangat penting untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Strategi komunikasi perangkat desa dalam sosialisasi program
SDGs kepada masyarakat belum menunjukkan adopsi yang signifika dari berbagai elemen
masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, perangkat desa belum berhasil membangun
kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya tujuan pembangunan berkelanjutan.
Penggunaan media komunikasi yang beragam, seperti pertemuan tatap muka (door to door)
dan media sosial, memastikan bahwa informasi dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.
Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat dan perangkat desa dalam menyampaikan pesan
meningkatkan kredibilitas dan penerimaan program. Hasilnya, masyarakat tidak hanya menjadi
lebih terinformasi, tetapi juga lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung
pencapaian SDGs di tingkat desa. Penliti menunjukkan bahwa strategi komunikasi dari
pengkat desa Lukrejo belum bisa mendorong keterlibatan masyarakat yang lebih besar dalam
kegiatan program pembangunan berkelanjutan SDGs

Saran

Pembangunan desa tentunya tidak terlepas dari peran Aparatur Desa khususnya Kepala
Desa itu sendiri, karena Kepala Desa merupakan pemimpin dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa, maka Kepala Desa diharapkan dapat mampu membina perangkat desa
lainnya dan mengayomi masyarakat desanya. Aparatur Desa harus dapat menggali dan
mengelola potensi desa dengan lebih baik lagi agar program pembangunan berkelanjutan
(SDGs) desa dapat benar-benar terlaksana dengan baik.

Program pembangunan berkelanjutan (SDGs) Desa erat kaitannya dengan masyarakat,
dimana dalam program pembangunan berkelanjutan (SDGs) desa partisipasi masyarakat




sangatlah dibutuhkan. Partisipasi dan swadaya masyarakat di Desa Lukrejo Kalitengah sudah
cukup tinggi, namun belum semua masyarakat ikut berpartisipasi. Diharapkan masyarakat yang
sudah aktif dapat merangkul masyarakat lainnya untuk bekerja sama membangun desa.

Penelitian program pembangunan berkelanjutan (SDGs) desa telah banyak dilakukan
akan tetapi fokus penelitiannya hanya mengenai peran satu pihak saja yaitu Perangkat desa,
harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya lebih baik fokus pada peran semua pihak secara
lebih dalam schingga mendapatkan hasil penelitian mengenai program pembangunan
berkelanjutan (SDGs) desa secara lengkap.
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